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ABSTRAK 

Penelitian ini betujuan untuk menganalisis pengaruh green corporate strategy dan cross 

sector collaboration terhadap kinerja Usaha Mikro, dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Koja, 

Jakarta Utara. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui metode survei eksplantif, dengan 91 

pelaku UMKM sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua variabel 

independen tersebut secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Strategi hijau mendorong efisiensi operasional dan inovasi, sedangkan kolaborasi lintas 

sektor mendukung akses teknologi, pelatihan, dan jejaring bisnis. Rekomendasi utama penelitian 

ini adalah perlunya penguatan program pedampingan usaha yang mendukung praktik bisnis ramah 

lingkungan dan kemitraan strategi lintas sektor. 

 

Kata Kunci: Green Corporate Strategy, Cross Sector Collaboration, Kinerja UMKM, UMKM 

Perkotaan dan Strategi Keberlanjutan 

 

PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memegang peran strategis dalam struktur 

ekonomi nasional Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap PDB mencapai 65% dan menyerap lebih 

97% tenaga kerja pada tahun 2023, menjadikannya fondasi utama pembangunan ekonomi lokal 

(Kementrian Koperasi dan UKM, 2021, dalam BPS, 2023). Namun, seiring meningkatnya tuntutan 

terhadap keberlanjutan dan efisiensi lingkungan, pelaku UMKM menghadapi tantangan besar 

untuk bertranformasi ke arah praktik bisnis yang hijau. Rendahnya pemahaman dan dukungan 

terhadap strategi bisnis berkelanjutan, khususnya Green Corporate Strategy, menyebabkan 

sebagian besar UMKM belum menerapkan prinsip lingkungan dalam operasional mereka (Fabribda 

2025). 

Di sisi lain, kekuatan eksternal seperti Cross Sector Collaboration juga menjadi faktor 

penentu keberhasilan UMKM dalam bertransformasi. Kolaborasi lintas sektor antara pelaku 

UMKM, pemerintah, sektor swasta, dan akademisi telah terbukti mampu membuka akses terhadap 

pembiayaan, pelatihan, dan teknologi yang sebelumnya sulit dijangkau oleh UMKM (Emerson and 

Woo 2022). Kerja sama tersebut tidak hanya memperkuat kapasitas bisnis tetapi juga memperluas 

jejaring pasar dan inovasi produk. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa penguatan tata kelola 

kolaboratif mendukung UMKM dalam meningkatkan resiliensi bisnis dan pengembangan inovasi 

(Anantyasari, Sarwono, and Alvyana 2024). 

Namun, sebagian besar studi yang telah dilakukan cenderung mengkaji secara terpisah 

pengaruh dari strategi internal dan kolaborasi eksternal terhadap UMKM, sehingga belum banyak 

penelitian yang meninjau pengaruh simultan antara Green Corporate Strategy dan Cross Sector 

Collaboration terhadap kinerja UMKM, terutama pada konteks lokak seperti Koja Jakarta Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Green Corporate Strategy 

dan Cross Sector Collaboration terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Koja Jakarta Utara. Temuan 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang strategi 

pengembangan UMKM yang tidak hanya kompetitif secara ekonomi, tetapi juga berorientasi pada 

keberlanjutan dan sinergi lintas sektor pembangunan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Green Corporate Strategy 

Menurut Wang sebagaimana dikutip dalam (Zameer et al. 2024) dan (Andrian and Sudibyo 

2021), green corporate strategy merupakan pendekatan yang menyelaraskan tujuan strategis 

perusahaan dengan keberlanjutan lingkungan melalui praktik operasional ramah lingkungan, 

seperti efisiensi energi dan pengurangan limbah. Zameer et al. (2024) menambahkan bahwa strategi 

hijau juga berperan dalam membentuk citra merek hijau melalui inovasi teknologi dan komunikasi 

pemasaran yang berkelanjutan. Dalam pandangan (Fole et al. 2025; Wibowo et al. 2024), indikator 

strategi hijau mencakup green manufacturing, green distribution, dan green marketing, yang 

kesemuanya dapat meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi secara berkelanjutan.  
Cross Sector Collaboration 

Cross sector collaboration atau kolaborasi lintas sektor didefinisikan sebagai kerja sama 

antara aktor dari sektor publik, swasta, dan masyarakat sipil untuk mencapai tujuan pembangunan 

bersama yang kompleks (Takalo et al. 2023). Menurut (Vooren et al. 2020) dan (Aqsa and Nugroho 

2023), kolaborasi ini menuntut koordinasi strategis antar aktor melalui struktur organisasi yang 

jelas, keselarasan visi, serta mekanisme pembagian peran yang efisien. Lebih lanjut, ( Ahmad & 

Iskandar, 2022) menyebutkan bahwa indikator kolaborasi lintas sektor meliputi partisipasi lintas 

sektor dalam pengambilan keputusan, penggunaan sumber daya bersama, dan adanya regulasi 

pendukung yang mendorong kolaborasi berkelanjutan dalam konteks UMKM. 

Kinerja UMKM 

Menurut (Prastiwi and Ningsih 2021) dan (Widianingsih and Sunarmo 2022), kinerja 

UMKM mencerminkan hasil dari proses manajerial dan operasional yang mencakup aspek 

finansial, kepuasan pelanggan, serta inovasi produk. (Febrianti and Abdulah 2021) menekankan 

bahwa kompetensi kewirausahaan dan pengelolaan SDM yang baik menjadi faktor utama penentu 

kinerja UMKM. Sementara itu, (Shamsudin and Jahriyah 2025) mengembangkan indikator kinerja 

UMKM menjadi lima aspek utama: pertumbuhan penjualan, efisiensi biaya operasional, kepuasan 

pelanggan, waktu produksi, dan peningkatan jumlah pelanggan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang aktif di wilayah Kelurahan Koja, Jakarta Utara. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (PPKUKM) DKI Jakarta tahun 2023, jumlah 

UMKM aktif yang tercatat di Kelurahan Koja adalah sebanyak  998 unit usaha. Populasi ini terdiri 

dari pelaku usaha di berbagai sektor, seperti kuliner, kerajinan, dan jasa, yang memiliki 

karakteristik serupa dalam hal skala usaha dan keterlibatan lokal. 

2. Sampel 

Dari populasi sebanyak 998 pelaku UMKM tersebut, ditarik sampel menggunakan teknik 

probability sampling dengan metode simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

secara acak di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi 

responden. Teknik ini digunakan karena populasi dianggap homogen dalam konteks pelaksanaan 

green corporate strategy dan potensi kolaborasi lintas sektor. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 91 

responden. Sampel ini terdiri dari pemilik atau pengelola UMKM yang bersedia mengisi kuesioner 

dan memenuhi kriteria sebagai pelaku usaha aktif minimal selama satu tahun terakhir. 

 

Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh Green corporate strategy terhadap peningkatan kinerja UMKM di 

Kelurahan Koja, Jakarta Utara. 

H1 : Terdapat pengaruh Green Corporate Strategy dan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Koja, 

Jakarta Utara. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh Cross Sector Collaboration terhadap peningkatan kinerja UMKM di 
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Kelurahan Koja, Jakarta Utara. 

H1 : Terdapat pengaruh Cross Sector Collaboration terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Koja, 

Jakarta Utara. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh Green corporate strategy dan Cross Sector Collaboration  terhadap 

peningkatan kinerja UMKM di Kelurahan Koja, Jakarta Utara. 

H1 : Terdapat pengaruh Green Corporate Strategy dan Cross Sector Collaboration terhadap kinerja 

UMKM di Kelurahan Koja, Jakarta Utara. 

  

Teknik Model Analisis 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, yaitu metode statistik 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Regresi linier berganda cocok digunakan ketika tujuan penelitian adalah untuk 

memprediksi dan menjelaskan hubungan simultan antara dua variabel bebas, yaitu Green 

Corporate Strategy (X₁) dan Cross Sector Collaboration (X₂), terhadap variabel terikat yaitu 

Kinerja UMKM (Y). 

Model ini dipilih karena mampu menggambarkan hubungan antar variabel secara lebih 

komprehensif, serta dapat mengukur kontribusi masing-masing faktor independen dalam 

memengaruhi kinerja UMKM di Kelurahan Koja, Jakarta Utara. Teknik analisis dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS versi 25, yang mendukung analisis statistik berbasis 

pendekatan Ordinary Least Square (OLS). 

 Sebelum analisis regresi dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik 

untuk memastikan bahwa model memenuhi syarat-syarat dasar statistik yang valid dan dapat 

dipercaya. Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji apakah data residual dalam model regresi terdistribusi secara normal. 

Pengujian dilakukan menggunakan grafik P-P Plot dan nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dikatakan normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

     Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi antar variabel independen. Model 

regresi dianggap bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

3. Uji Heteroskedasitas 

Dilakukan untuk melihat apakah varians dari residual bersifat konstan (homoskedastis). Uji 

dilakukan dengan melihat pola pada scatterplot antara nilai prediksi dan residual. Jika tidak tampak 

pola tertentu, maka model terbebas dari heteroskedastisitas. 

4. Autokorelasi 

Meskipun data yang digunakan bukan data time series, uji Durbin-Watson tetap dilakukan untuk 

memastikan bahwa residual dari satu observasi tidak berkorelasi dengan observasi lainnya. Nilai 

DW mendekati angka 2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 5 poin, dari nilai 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 

(sangat setuju), untuk mengukur persepsi responden terhadap masing-masing indikator variabel. 

Sebelum digunakan, instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, untuk memastikan bahwa 

seluruh butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara 

konsisten dan tepat. 

Model regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan secara matematis sebagai 

berikut: 

Ŷ =  𝒂 +  𝒃₁𝑿₁ +  𝒃₂𝑿₂ +  𝒆 

Keterangan : 

Y  = Kinerja UMKM 

α  = Konstanta 

b1,b2   = Koefesien regresi 

X1  = Green Corporate Strategy 

X2  = Cross Sector Collaboration 

e  = error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur keabsahan butir-butir pernyataan dalam kuesioner 

yang digunakan. Suatu item dikatakan valid apabilan nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 

Uji validitas akan menguji masing-masing variabel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. Berikut adalah hasil validitas Green Corporate Strategy, Cross Sector Collaboration dan 

Kinerja UMKM pada Kelurahan Koja. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Valliditas Green Corporate Strategy (X1) 

 

Tabel 2 Hasil Uji Valliditas Cross Sector Collaboration (X2) 
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Tabel 1 Hasil Uji Kinerja UMKM (Y) 

 

 

Tabel 1, Tabel 2, Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel Green Corporate Strategy, Cross 

Sector Collaboration dan variabel Kinerja UMKM memiliki kriteria Valid pada semua pertanyaan 

berdasarkan kriteria rhitung lebih besar dari rtabel 0,25. 

 

 Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item 

pernyataan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik dalam mengukur variabel yang 

diteliti. Hasil analisis menunjukan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria 

realibilitas karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Hasil uji menunjukkan bahwa 

variabel green corporate strategy memperoleh  nilai r hitung sebesar 0,779, variabel cross sector 

collaboration memperoleh nilai r hitung sebesar 0,621, dan variabel kinerja UMKM memperoleh 

nilai r hitung sebesar 0,822. Hasil ini menunjukan bahwa seluruh intrumen bersifat reliabel dan 

konsisten dalam mengukur variabel penelitian. 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh Green Corporate Strategy 

(X₁) dan Cross Sector Collaboration (X₂) terhadap Kinerja UMKM (Y). Hasil analisis regresi 

dengan menggunakan SPSS versi 25 disajikan pada Tabel berikut: 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Berganda 

 Sumber: Data diolah (SPSS 2025) 

Berdasarkan hasil uji regresi tabel 4 tersebut, maka dapat dibentuk model persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.296 6.722  .937 .352 

X1 .526 .127 .422 4.129 .000 

X2 .329 .146 .230 2.254 .027 

a. Dependent Variable: Y 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.14984
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Y = 6.296 + 0,526 X1 + 0,329 X2 

Interpretasi dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada 

strategi hijau (X₁) akan meningkatkan kinerja UMKM (Y) sebesar 0,526 satuan, sedangkan setiap 

peningkatan 1 satuan dalam kolaborasi lintas sektor (X₂) akan meningkatkan kinerja sebesar 0,329 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

Uji t (Parsial) 

 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen , 

yaitu Green Corporate Strategy (X1), dan Cross Sector Collaboration (X2) terhadap Kinerja 

UMKM (Y) secara parsial. Analisis dilakukan menggunakan uji-t dengan tingkat signifikansi 5% 

(0,05). Keputusan pengujian hipotesis didasarkan pada dua pendekatan, yaitu: 

• Perbandingan nilai t-hitung dengan t-tabel 

• Nilai probabilitas (sig.) dibandingkan dengan tingkat signifikansi  

Adapun nilai t-tabel pada derajat (df) sebesar n-k-1= 91 - 2 - 1 = 88 pada taraf signifikansi 5% (dua 

sisi) diperoleh sebesar 1,987. Hasil pengujian t secara parsial adalah sebagai berikut: 

 

Hipotesis 1 

H0: Green Corporate Strategy tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja UMKM 

H1: Green Corporate Strategy berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja UMKM 

Nilai t-hitung variabel X1 sebesar 4,129 > t-tabel 1,987, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. 

Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukan bahwa Green Corporate Strategy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM secara parsial. 

 

Hipotesis 2 

H0: Cross Sector Collaboration tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja UMKM 

H1: Cross Setor Collaboration berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja UMKM 

Nilai t-hitung variabel X2 adalah 2.254 > t-tabel 1,987, dengan nilai signifikansi 0,027 < 0,05. 

Berdasarkan hasil ini, H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian Cross Sector Collaboration 

juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM secara parsial. 

 

Uji F (Simultan) 

 Pengujian uji F dilakukan untuk mengetahui apakah Green Corporate Strategy (X1), dan 

Cross Sector Collaboration (X2) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM (Y). Uji ini menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

Jika F hitung > F tabel dan sig.< 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Tabel 5 Uji F 

Sumber: Data diolah (SPSS 2025) 

  

Berdasarkan hasil analisis regresi tabel 5 diperoleh nilai F hitung sebesar 21.982 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Adapun nilai F tabel pada df1 = 2 dan df2 = 88 (n – k – 1 = 91 – 2 – 1) 

adalah 3,10. 

Karena F hitung (21,982) > F tabel (3,10) dan sig. (0,000) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1087.946 2 543.973 21.982 .000b 

Residual 2177.659 88 24.746   

Total 3265.604 90    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 14, Nomor 1, Juli 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i1.14984  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1094 

 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, secara simultan, Green Corporate Strategy dan Cross Sector 

Collaboration berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

 

Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dan variabel dependen.  

Tabel 6 Koefisen Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi tabel 6, diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,333. Nilai 

ini menunjukan bahwa sebesar 33,3% variasi dalam Kinerja UMKM (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel Green Corporate Strategy (X1) dan Cross Sector Collaboration (X2). Sementara sisanya, 

yaitu 66,7%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukan  bahwa Green Corporate Strategy memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM di Kelurahan Koja, Jakarta Utara. Praktik Green 

Corporate Strategy seperti efisien energi, pengelolahan limbah dan inovasi produk berkelanjutan 

terbutki mampu meningkatkan efesiensi operasional dan reputasi usaha. Hasil regresi menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan Green Corporate Strategy dapat meningkatkan kinerja 

UMKM sebesar 0,526 satuan. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa strategi 

hijau mendukung adaptasi terhadap regulasi lingkungan dan perubahan pasar, serta menciptakan 

keunggulan kompetitif berbasis keberlanjutan. 

Sementara itu, Cross Sector Collaboration juga berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM, dengan nilai signifikansi 0,027 dan koefisien regresi 0,329. Kolaborasi 

ini memberikan akses pada pelatihan, modal, dan jaringan pasar melalui kemitraan dengan 

pemerintah, swasta, dan institusi pendidikan. Dalam konteks UMKM perkotaan seperti Koja, 

dukungan eksternal ini penting mengingat keterbatasan sumber daya internal. Temuan ini 

mendukung pandangan bahwa Cross Sector Collaboration membentuk ekosistem usaha yang 

inklusif dan resilien. 

Secara simultan, Green Corporate Strategy dan Cross Sector Collaboration berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM, ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 21,982 dan signifikansi 

0,000. Keduanya saling melengkapi Green Corporate Strategy memberikan kekuatan internal, 

Cross Sector Collaboration memperluas dukungan eksternal. Koefisien determinasi sebesar 33,3% 

menunjukkan model cukup kuat dalam menjelaskan variasi kinerja UMKM. Studi ini 

merekomendasikan integrasi prinsip keberlanjutan dan kolaborasi dalam pendampingan UMKM 

sebagai strategi menghadapi tantangan ekonomi hijau dan digital. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Green Corporate Strategy dan Cross Sector 

Collaboration berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Kelurahan Koja. Strategi ini 

mendorong efisiensi internal dan inovasi, sementara kolaborasi lintas sektor memperluas akses 

sumber daya eksternal. Keduanya terbukti saling melengkapi dalam membangun daya saing usaha 

yang berkelanjutan. 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .577a .333 .318 4.975 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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